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MOTTO
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tak disadari ”’
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berusahalah kamu setinggi mungkin, sampai kamu berhasil menggapai titik
kesuksesan”

(Kenzo Galaksa)

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”
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ABSTRAK

SULISTIYORINI, NIM: 1712100006. Program Studi Pendidikan Geografi,
Jurusan Ilmu Sosial, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Widya
Dharma, Klaten, 2017. Skripsii FAKTOR PENYEBAB ANAK PUTUS
SEKOLAH PADA USIA SMP DI KALURAHAN KRAMBILSAWIT
KEPANEWON SAPTOSARI KABUPATEN GUNUNGKIDUL PROVINSI
DIY

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1)Mengetahui faktor penyebab anak putus
sekolah pada usia SMP di Kalurahan Krambilsawit Kepanewon Saptosari
Kabupaten Gunungkidul Provinsi DIY. (2)Mengetahui minat sekolah pada anak
putus sekolah usia SMP di Kalurahan Krambilsawit Kepanewon Saptosari
Kabupaten Gunungkidul Provinsi DIY.

Penelitian ini dilakukan di Kalurahan Krambilsawit Kepanewon Saptosari
Kabupaten Gunungkidul Provinsi DIY. Bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode triangulasi data. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak putus sekolah pada usia SMP di
Kalurahan Krambilsawit Kepanewon Saptosari Kabupaten Gunungkidul. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 12 anak yang putus sekolah pada
usia SMP.,

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyebab anak putus sekolah di
Kalurahan Krambilsawit Kepanewon Saptosari Kabupaten Gunungkidul Provinsi
DIY di sebabkan oleh faktor ekonomi keluarga yang rendah, kurangnya minat
anak untuk sekolah, dan lingkungan pergaulan anak putus sekolah. Ekonomi yang
rendah membuat mereka memilih untuk bekerja dari pada melanjutkan sekolah.
Minat anak putus sekolah yang rendah yang membuat mereka memutuskan untuk
berhenti sekolah karena rasa malas untuk berfikir dan kurangnya kesadaran akan
pentingnya pendidikan. Lingkungan pergaulan anak putus sekolah di Kalurahan
Krambilsawit merupakan faktor penyebab anak putus sekolah karena mayoritas
lingkungan pergaulan anak putus sekolah adalah mereka yang sudah bekerja
dengan tingkat pendidikan yang rendah dan persepsi masyarakat terhadap
pendidikan juga rendah.

Kata kunci : Anak putus sekolah, faktor penyebab anak putus sekolah, minat
sekolah anak putus sekolah
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ABSTRACT

SULISTIYORINI, NIM: 1712100006. Geography Education Study Program,
Department of Social Sciences, Faculty of Teacher Training and Education,
Widya Dharma University, Klaten, 2017. Thesis: FACTORS CAUSING
CHILDREN DROPPING OUT OF SCHOOL AGE IN THE VILLAGE OF
KRAMBILSAWIT KEPANEWON SAPTOSARI GUNUNGKIDUL DISTRICT
DIY PROVINCE

The aims of this research are: (1) To know the factors that cause the students
was drop out from the study in junior high school in Krambilsawit Village,
Kepanewon Saptosari, Gunungkidul Regency, DIY Province. (2) To know the
students’ interest in learning that dropped out in junior high school in
Krambilsawit Village, Kepanewon Saptosari, Gunungkidul Regency, DIY
Province.

This research was conducted in Krambilsawit Village, Kepanewon Saptosari,
Gunungkidul Regency, DIY Province. The form of this research is qualitative
research with triangulation method. The population that used in this research are
students that dropped out from tge study in junior high school in Krambilsawit
Village, Kepanewon Saptosari, Gunungkidul Regency. The sample that used in
this research was 12 students who dropped out from the study in junior high
school.

The results showing that the cause of students dropped out from the study n
Kalurahan Krambilsawit Kepanewon Saptosari, Gunungkidul Regency, DIY
Province was caused the low family economic factors, lack of students’ interest to
learning, and the social environment of students dropped out from the study. The
low economy makes them choose to work rather than continue their education.
The low students’ interest in learning makes them decide to dropped out from the
school because they are lazy to think and lack awareness of the importance of
education. The social environment of dropped out by the children in the
Krambilsawit Village is a factor causing children to dropped out from the study
because the majority of the social environment of dropped out are those who have
worked with low levels of education and public perception of education is also
low.

Keywords: School dropout, factors that cause children to drop out of school,
school dropout interest

Xvii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional sangat membutuhkan sumber daya manusia
berkualitas. Untuk menciptakan manusia yang berkualitas harus dibekali
dengan pendidikan, baik pendidikan di sekolah maupun pendidikan luar
sekolah. Melalui pendidikan, seseorang dapat mengembangkan potensi yang
diperlukan dalam usaha menyesuaikan dan mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dari waktu ke waktu yang semakin berkembang
pesat, serta untuk membebaskan manusia dari keterbelakangan, kebodohan
dan kemiskinan.

Setiap negara atau bangsa selalu menyelenggarakan pendidikan demi
cita-cita nasional bangsa yang bersangkutan. Pendididikan sangat penting
dalam kehidupan dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Sifatnya mutlak
dari kehidupan, baik dalam kehidupan seseorang, maupun keluarga. Untuk itu
dapat diperoleh bagi seluruh warga negara tanpa terkecuali, baik warga yang
tinggal di kota maupun di Desa, semuanya berhak mendapatkan pendidikan
yang layak sesuai dengan bakat dan minat masing-masing.

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi
perkembangan dan kualitas diri individu, terutama dalam menentukan

kemajuan pembangunan suatu bangsa dan negara. Diera global seperti ini



individu tidak akan mencapai kehidupannya secara maksimal dan puas tanpa
adanya pendidikan. Seiring berkembangnya jaman, berkembang pula ilmu
pengetahuan dan teknologi yang ada. Maka dari itu seseorang dituntut untuk
mengikuti perkembangan jaman yang ada, salah satunya dengan menempuh
pendidikan.

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar paling utama yang bersifat
terbuka, sebab suatu pendidikan tidak dapat berjalan sesuai dengan fungsinya
apabila mengisolasikan diri dengan lingkungannya. Pendidikan berada
dimasyarakat adalah milik masyarakat. Itulah sebabnya, pemerintah
menegaskan bahwa pendidikan adalah tanggung jawab pemerintah/sekolah,
orangtua dan masyarakat. Oleh karena itu keberadaan pendidikan seperti itu,
maka apa yang berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat akan
berpengaruh pula pada pendidikan.

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan Kkita,ini
berarti bahwa setiap warga terutama Indonesia berhak untuk dapat
menikmatinya dan diharapkan dapat selalu berkembang didalamnya. Melalui
pendidikan seseorang dapat memperoleh ilmu pengetahuan, baik itu melalui
pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Sebagaimana seperti yang
tertuang dalam UUD 1945 pasal 31 (1) yang menyebutkan bahwa: “’setiap
warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Sesuai dengan UU Nomor
20 tahun 2003, pendidikan merupakan usaha yang secara sadar dan terencana

untuk membantu meningkatkan perkembangan potensi dan kemampuan anak



agar bermanfaat bagi kepentingan hidupnya sebagai individu dan sebagai
warga negara dimasa yang akan datang.

Pendidikan adalah suatu modal dasar kemajuan suatu bangsa. Indonesia
mengalami krisis pendidikan dengan hasil berada di peringkat 70 dari 93
negara di dunia (UNESCO 2019). Dalam hal ini pemerintah dituntut untuk
mengkaji secara serius dalam menemukan masalah mendasar yang terjadi
antara kebijakan dengan kondisi pendidikan yang ada di lapangan.
Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran. Belajar menurut Spears
dalam Suprijono (2009:2) adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba
sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu.

Belajar adalah proses perubahan perilaku secara aktif, proses mereaksi
terhadap semua situasi yang ada disekitar individu, proses yang diarahkan
kepada suatu tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman, proses
melihat, mengamati, memahami sesuatu yang dipelajari. Dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, maka peningkatan mutu pendidikan suatu
hal yang sangat penting bagi pembangunan berkelanjutan disegala aspek
kehidupan manusia. Sistem pendidikan nasional senantiasa harus
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi baik
di tingkat lokal, nasional, maupun global (Mulyasa, 2006: 4)

Upaya pemerintah khususnya pemerintah Provinsi Jawa Tengah dalam
mengatasi permasalahan pendidikan terus ditingkatkan melalui berbagai
program pembangunan dibidang pendidikan. Meskipun program pendidikan

dasar 12 tahun di Indonesia dinilai sukses, akan tetapi jumlah anak usia wajib



belajar yang menempuh pendidikan hanya sampai Sekolah Dasar (SD) cukup
besar. Permasalahan pendidikan di Provinsi Jawa Tengah yang dihadapi saat
ini salah satunya karena tingginya angka putus sekolah pada usia SMP.

Putus sekolah secara umum dapat diartikan sebagai sistem pendidikan
sebelum mereka menamatkan pendidikan sesuai dengan jenjang waktu sistem
persekolahan yang diikuti. Dengan demikian putus sekolah dapat pula di
artikan tidak tamat atau gagal dalam belajar ketingkat lanjut (Rizal Bagoe :
2013). Angka putus sekolah menunjukkan tingkat anak putus sekolah pada
suatu usia Pendidikan. Diperlukan kerja keras pemerintah pusat dan daerah
agar angka putus sekolah bisa segera diatasi.

Putus sekolah adalah anak atau individu yang sudah tidak lagi
melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan selanjutnya. Banyak hal yang
melatar belakangi seorang individu tidak melanjutkan pendidikan atau putus
sekolah. Menurut Arpa (2013) faktor utama putus sekolah adalah kesulitan
ekonomi atau kedua orang tua tidak mampu menyediakan biaya bagi sekolah
anak-anaknya. Banyak anak yang kesulitan untuk melanjutkan sekolah ke
tingkat sekolah menengah. Keadaan ini banyak dijumpai didaerah pedesaan
seperti yang terjadi di Kabupaten Gunungkidul yang mayoritas wilayahnya
adalah pedesaan.

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Gunungkidul pada tahun
2011, Angka Partisipasi Sekolah (APS) di Kabupaten Gunungkidul untuk
kelompok usia 7-12 tahun sebesar 96,92% atau dengan kata lain sebanyak

3,08% tidak sekolah. APS kelompok usia 13-15 tahun sebesar 95,05% atau



dengan kata lain sebanyak 4.95% tidak bersekolah. APS kelompok usia 16-
18 tahun sebesar 60,46 atau dengan kata lain sebanyak 39,54% tidak
bersekolah (RKPD Tahun 2013 Kabupaten Gunungkidul). Dari data ini dapat
dikatakan bahwa tidak semua anak usia pendidikan di Kabupaten
Gunungkidul mengenyam bangku sekolah sesuai dengan jenjang yang
seharusnya ditempuh.

Kabupaten Gunungkidul adalah salah satu Kabupaten yang ada di
sebelah tenggara Daerah Istimewa Yogyakarta dengan luas wilayah 1.485,36
km? atau sekitar 46,63 % dari luas wilayah Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Kabupaten Gunungkidul berbatasan langsung dengan Kabupaten
Bantul dan Sleman di sebelah barat, Kabupaten Klaten dan Sukoharjo
(Provinsi Jawa Tengah) di sebelah utara, Kabupaten Wonogiri (Provinsi Jawa
Tengah) di sebelah Timur dan Samudera Hindia di sebelah selatan
(Gunungkidul dalam angka 2015). Kabupaten Gunungkidul memiliki 18
Kepanewon dan 144 kalurahan.

Kepanewon Saptosari merupakan 1 dari 18 Kepanewon yang ada di
Kabupaten Gunungkidul. Berdiri pada tanggal 28 Febuari 1996, merupakan
pengembangan/pecahan dari Kepanewon Paliyan. Kepanewon Saptosari
terdiri dari tujuh Kalurahan yang terdiri dari Kalurahan Krambilsawit,
Kanigoro, Planjan, Monggol, Kepek, Ngloro dan Jetis. Jarak Kalurahan
terjauh dari Ibukota Kabupaten yaitu 8,3 km (Kalurahan Krambilsawit). Luas
Kepanewon Saptosari yaitu 87,82 km? dan Kalurahan terluas adalah

Kalurahan Kanigoro dengan luas 24,88 km2. Kepanewon Saptosari terletak



disisi selatan Kabupaten Gunung Kidul yang berbatasan dengan Samudra
Hindia (Dokumen Kepanewon Saptosari Dalam Angka 2017 BPS Kabupaten
Gunungkidul).

Krambilsawit adalah salah satu Kalurahan yang ada di Kepanewon
Saptosari. Luas wilayah Kalurahan Krambilsawit 14.488.160 Ha. Jarak
Kalurahan Krambilsawit dengan Kantor Kepanewon Saptosari 8 km, Kantor
Kabupaten 28 km dan Kantor Pemerintah DIY 46 km. Peningkatan sumber
daya manusia yang dilakukan lewat pendidikan menghadapi beberapa
kendala, antara lain faktor lingkungan fisik yakni jarak. Kondisi wilayah
Kalurahan Krambilsawit merupakan daerah yang padat penduduknya namun
masih banyak yang tidak melanjutkan ke SMP . Masalah anak putus sekolah
cepat atau lambat akan menimbulkan masalah apabila tidak cepat
ditanggulangi. Berdasarkan hasil survey ditemukan ada 105 anak yang putus
sekolah di Kalurahan Krambilsawit Kepanewon Saptosari Kabupaten
Gunungkidul Provinsi DIY. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas
maka penulis tertarik untuk meneliti “FAKTOR PENYEBAB ANAK
PUTUS SEKOLAH PADA USIA SMP DI KALURAHAN
KRAMBILSAWIT KEPANEWON SAPTOSARI KABUPATEN

GUNUNGKIDUL PROVINSI DIY”.



1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi bahwa
faktor-faktor penyebab anak putus sekolah karena :
1. Keadaan sosial ekonomi orangtua yang rendah
2. Aksesbilitas antara tempat tinggal ke sekolah jauh

3.  Minat anak untuk sekolah rendah

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan pada faktor
penyebab anak putus sekolah pada usia SMP di Kalurahan Krambilsawit

Kepanewon Saptosari Kabupaten Gunungkidul.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka masalah
dalam penelitian ini adalah :
1. Faktor apa saja yang menyebabkan anak putus sekolah ?

2. Bagaimana minat anak yang putus sekolah ?



1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan adalah faktor yang sangat penting dalam kegiatan manusia,

sebab adanya tujuan manusia dalam aktivitasnya akan semakin jelas dan

terarah. Dalam penelitian ini ,mempunyai tujuan sebagai berikut :

1.

Mengetahui faktor penyebab anak putus sekolah pada usia SMP di
Kalurahan Krambilsawit Kepanewon Saptosari Kabupaten Gunungkidul
Provinsi DIY.

Mengetahui minat sekolah pada anak putus sekolah usia SMP di
Kalurahan Krambilsawit Kepanewon Saptosari Kabupaten Gunungkidul

Provinsi DIY.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan menghasilkan beberapa manfaat, yaitu

sebagai berikut :

1.

Manfaat Teoritis, yakni yang diperoleh dari penelitian ini dapat berguna
menjadi referensi dan memberikan wawasan keilmuan ,memberikan
sumbangan konsep-konsep baru,yang berkenaan dengan bidang

pendidikan.



2.

Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Kegunaan praktis dari penelitian ini diharapkan dapat berguna baik
secara langsung maupun tidak langsung dalam praktik kehidupan
sehari-hari.

Untuk memperluas wawasan berfikir mengenai masalah yang
diteliti,sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
kesesuaian fakta di lapangan dengan teori yang dipelajari.

Bagi masyarakat,penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
hal kesadaran akan pentingnya pendidikan.

Bagi instansi pemerintah,penelitian ini diharapkan sebagai data dan
informasi mengenai faktor penyebab angka putus sekolah pada usia
SMP di Kalurahan Krambilsawit Kepanewon Saptosari Kabupaten
Gunungkidul, serta dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan

dan sumbangan pemikiran bagi dinas-dinas terkait dalam bidang ini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa penyebab anak putus
sekolah di Kalurahan Krambilsawit Kepanewon Saptosari Kabupaten
Gunungkidul Provinsi DIY di sebabkan oleh faktor ekonomi keluarga yang
rendah, kurangnya minat anak untuk sekolah, dan lingkungan pergaulan anak
putus sekolah. Ekonomi yang rendah membuat mereka memilih untuk bekerja
dari pada melanjutkan sekolah. Minat anak putus sekolah yang rendah yang
membuat mereka memutuskan untuk berhenti sekolah karena rasa malas untuk
berfikir dan kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan. Lingkungan
pergaulan anak putus sekolah di Kalurahan Krambilsawit merupakan faktor
penyebab anak putus sekolah karena mereka bergaul dengan orang-orang dan
teman-teman yang sudah bekerja sehingga memberikan pengaruh negatif
terhadap anak yang masih sekolah.

Faktor paling dominan penyebab anak putus sekolah di Kalurahan
Krambilsawit adalah faktor ekonomi, karena mayoritas orangtua anak yang
putus sekolah bermata pencaharian sebagai petani dan buruh harian lepas dengan
penghasilan yang tidak menentu, sehingga dengan alasan tersebut mereka lebih

mengutamakan perekonomian keluarga.
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5.2 Saran
Adapun saran peneliti untuk anak putus sekolah dan orangtua antara lain ;

1. Mengadakan penyuluhan / sosialisasi kepada masyarakat akan pentingnya
pendidikan dimasa modern.

2. Perlu adanya kerjasama antara orangtua, masyarakat dan pihak sekolah untuk
membangkitkan minat anak untuk kembali bersekolah.

3. Kepada orangtua anak putus sekolah supaya lebih memperhatikan
kelangsungan pendidikan anaknya dalam upaya mempersiapkan generasi

muda yang berkompeten baik dari segi intelektual maupun moral.
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